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ABSTRACT

This study aims to examine the integration of Islamic values such as Al-Ta'awnn (cooperation) and Al-Ukbuwwah (brotherbood) within digital
collaboration and community management in the Society 5.0 era, grounded in the teachings of the Qur'an. The methodology includes qualitative
and literature studies, alongside case analysis of Islamic boarding school curricnla integrating Islamic values and digital technology. Findings reveal
that applying ta'awun and nkhuwab values strengthens community collaboration and solidarity, while integrating technology in Islamic education
enhances digital skills without compromising Islamic identity. This integration model supports the development of an inclusive and just society
aligned with maqasid sharia principles and digital era challenges. The conclusion highlights that combining Islamic values with digital technology in
community management and education offers an effective strategy to build an adaptive, ethical, and competitive society in the Society 5.0 era.
Recommendations include strengthening technology-based teacher training and developing curricula responsive to digital advancements.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji integrasi nilai-nilai Islam seperti Al-Ta'awun (kerjasama) dan Al-Ukhuwwah (persaudaraan)
dalam konteks kolaborasi digital dan manajemen komunitas di era Society 5.0, dengan landasan ajaran Al-Qur'an. Metode
yang digunakan meliputi studi kualitatif dan literatur, serta analisis kasus integrasi kurikulum pesantren berbasis nilai Islam
dan teknologi digital. Temuan menunjukkan bahwa penerapan nilai ta'awun dan ukhuwah memperkuat kolaborasi dan
solidaritas komunitas, sementara integrasi teknologi dalam pendidikan Islam mampu meningkatkan keterampilan digital
tanpa menghilangkan identitas keislaman. Model integrasi ini juga mendukung pengembangan masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan, sejalan dengan prinsip-prinsip maqasid syariah dan tantangan era digital. Kesimpulannya, penggabungan nilai-
nilai Islam dengan teknologi digital dalam manajemen komunitas dan pendidikan dapat menjadi strategi efektif untuk
membangun masyarakat yang adaptif, beretika, dan berdaya saing di era Society 5.0. Rekomendasi meliputi penguatan
pelatihan guru berbasis teknologi dan pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan digital.

Kata Kunci: Al-Ta'awun, Al-Ukhuwwah, Kolaborasi Digital, Manajemen Komunitas, Society 5.0, Al-Qut'an, Model
Integrasi
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PENDAHULUAN

Transformasi masyarakat menuju Society 5.0 merupakan langkah evolusioner yang
menempatkan manusia sebagai pusat dari seluruh aktivitas sosial dan teknologi, dengan teknologi
berperan sebagai alat yang mendukung dan memperkuat kemampuan manusia. Konsep ini lahir sebagai
respons terhadap keterbatasan pendekatan teknosentris pada era Industry 4.0, yang lebih
menitikberatkan pada otomatisasi dan efisiensi produksi tanpa cukup memperhatikan aspek
kemanusiaan dan keberlanjutan (Carayannis et al., 2024). Society 5.0 mengusung visi masyarakat super
pintar yang mengintegrasikan dunia fisik dan digital secara harmonis, di mana manusia dan mesin
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berkolaborasi secara sinergis untuk meningkatkan kualitas hidup, menyelesaikan masalah sosial, dan
menciptakan nilai baru yang berkelanjutan (Islam et al., 2025). Dalam paradigma ini, teknologi seperti
kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), blockchain, dan sistem cyber-fisik tidak hanya
berfungsi sebagai alat otomatisasi, tetapi juga sebagai mitra kolaborasi yang memperkuat kecerdasan,
kreativitas, dan empati manusia (Mourtzis et al., 2023).

Kolaborasi manusia-mesin dalam Society 5.0 menekankan interaksi yang adaptif dan personal
antara manusia dan teknologi, termasuk penggunaan robot sosial, digital twins manusia, dan sistem Al
yang mampu memahami konteks sosial dan emosional manusia (Khosravy et al.,, 2024). Hal ini
memungkinkan layanan yang lebih responsif dan personal, serta pengambilan keputusan yang lebih
cerdas dan etis, yang pada akhirnya mendukung pembangunan masyarakat yang inklusif dan
berkelanjutan. Namun, transformasi ini juga menghadirkan tantangan signifikan, seperti isu etika,
privasi, keamanan siber, dan risiko disrupsi sosial akibat ketimpangan akses teknologi dan perubahan
pasar tenaga kerja (Fontes et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan ulang menjadi kunci
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang mampu beradaptasi dengan perubahan keterampilan yang
dibutuhkan, sekaligus menjaga nilai-nilai kemanusiaan dalam penggunaan teknologi (Beniiche et al.,
2022).

Selain itu, Society 5.0 menuntut perubahan ekosistem inovasi yang melibatkan kolaborasi lintas
sektor antara pemerintah, industri, akademisi, masyarakat sipil, dan lingkungan, yang dikenal sebagai
model Quintuple Helix. Model ini bertujuan menciptakan sinergi antara inovasi teknologi dan
kebutuhan sosial, sehingga pembangunan teknologi tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan lingkungan (Gladden, 2019). Transformasi ini juga mencakup
pengembangan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi secara humanis dan beretika, serta
penguatan sistem sosial yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan global seperti pandemi dan
perubahan iklim.

Era digital membawa berbagai tantangan sosial yang kompleks, termasuk individualisme yang
meningkat, kesenjangan digital, misinformasi, degradasi sosial, dan rasa keterasingan meski terhubung
secara virtual. Individualisme di era digital seringkali diperkuat oleh teknologi yang mendorong interaksi
yang terfragmentasi dan konsumsi konten yang personal, sehingga mengurangi kualitas hubungan sosial
dan memperkuat isolasi psikologis (Gallese, 2024; Kopsaj, 2025). Kesenjangan digital menjadi masalah
multidimensional yang tidak hanya terkait dengan akses teknologi, tetapi juga mencakup literasi digital,
kemampuan ekonomi, dan faktor sosial budaya yang menyebabkan ketidaksetaraan dalam pemanfaatan
teknologi, sehingga memperdalam jurang antara kelompok yang terhubung dan yang terpinggirkan
(Long, 2024). Misinformasi dan disinformasi menyebar dengan cepat di platform digital, sering kali
memanfaatkan konten emosional untuk memicu polarisasi dan konflik sosial, yang berkontribusi pada
degradasi kualitas komunikasi publik dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi dan
informasi yang valid (Heyets, 2022).

Degradasi sosial juga terlihat dari perubahan dalam cara manusia berinteraksi, di mana dominasi
teknologi dan algoritma dalam pengambilan keputusan sosial dapat mengurangi otonomi individu dan
memperkuat kontrol sosial yang tidak transparan, sehingga menimbulkan ketegangan antara kebebasan
dan subordinasi (Rogerson, 2020). Rasa keterasingan muncul meskipun individu secara teknis
terthubung melalui jaringan digital, karena interaksi yang dangkal dan kurangnya kedalaman emosional
dalam komunikasi online, yang memperparah perasaan kesepian dan alienasi (Liu, 2024). Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan literasi digital, etika teknologi,
dan kebijakan inklusif yang menempatkan manusia sebagai pusat perkembangan digital, serta program
yang menumbuhkan keterampilan kognitif dan emosional untuk melawan manipulasi dan
meningkatkan partisipasi sosial yang bermakna (Kozyreva et al., 2019).

Nilai-nilai Islam memiliki potensi besar sebagai fondasi etika dan operasional dalam ruang
digital, terutama dalam menghadapi tantangan moral dan sosial yang muncul akibat perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab,
amanah (kepercayaan), dan niyyah (niat) dapat menjadi pedoman moral yang kuat untuk mengatur
perilaku individu dan institusi di dunia digital, termasuk dalam bisnis, komunikasi, dan interaksi sosial
online (Nofiyanti & Fajrin, 2025). Dalam konteks bisnis digital, penerapan nilai-nilai Islam seperti
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kejujuran, transparansi, dan keadilan sangat penting untuk membangun reputasi yang berkelanjutan dan
menjaga kepercayaan konsumen, sekaligus mengatasi masalah penyebaran informasi palsu dan
manipulasi opini publik yang marak di media sosial dan platform e-commerce (Saputra & Asbi, 2025).
Selain itu, dalam ranah kecerdasan buatan (AI) dan big data, etika Islam menekankan keseimbangan
antara inovasi teknologi dan nilai-nilai spiritual, dengan menyoroti pentingnya keadilan dan niat baik
agar teknologi tidak merusak kualitas pengalaman keagamaan dan kehidupan sosial umat Muslim
(Auladi & Muwahid, 2025).

Pendekatan etika Islam juga menuntut tanggung jawab moral individu dalam berinteraksi di
ruang digital, seperti menghindari konten yang merugikan, menjaga kesopanan, dan menghormati
perbedaan, sehingga menciptakan lingkungan digital yang aman dan bermartabat (Elmahjub, 2023).
Peran lembaga keagamaan dan pendidikan Islam sangat penting dalam membimbing masyarakat melalui
program kesadaran dan literasi digital yang menginternalisasi nilai-nilai etika Islam dalam penggunaan
teknologi (Gorian & Osman, 2024). Negara-negara Islam seperti Arab Saudi dan Uni Emirat Arab telah
mengintegrasikan  prinsip-prinsip syariah dalam kerangka etika AI dan perlindungan data,
menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan penghormatan terhadap privasi dan martabat manusia,
serta menyesuaikan norma universal dengan konteks budaya dan agama lokal (Chaudhary, 2020).
Pendekatan ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam dapat membentuk tata kelola digital yang
inklusif dan berkeadilan, sekaligus mendorong inovasi yang bertanggung jawab.

Secara filosofis, kajian etika digital dari perspektif Islam membuka ruang dialog antara tradisi
moral Islam dan perkembangan teknologi kontemporer, menekankan pentingnya kesadaran spiritual
dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan teknologi digital. Konsep maslahah (kemaslahatan) dalam
Islam menjadi landasan normatif untuk menilai dampak teknologi, mengedepankan kesejahteraan
bersama dan menghindari kerusakan sosial yang mungkin timbul akibat penyalahgunaan teknologi
(Astra et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai
etika Islam dengan literasi digital menjadi kunci untuk membentuk generasi yang mampu menghadapi
tantangan digital secara moral dan bertanggung jawab. Selain itu, etika Islam juga memberikan kerangka
untuk mengembangkan kepercayaan digital (digital trust) melalui konsep amanah dan niyyah, yang
sangat relevan dalam menghadapi isu keamanan siber dan privasi data  (Al-Jubouri, 2025).

Kesenjangan dalam ruang digital menuntut pengembangan model kolaborasi berbasis nilai yang
mampu membangun komunitas digital yang sehat, inklusif, dan berkelanjutan. Model kolaborasi
semacam ini menekankan penciptaan nilai sosial bersama melalui mekanisme pemberdayaan kolektif
dan identitas bersama, yang dapat memperkuat kapasitas komunitas serta menghubungkan berbagai
inisiatif koperasi digital untuk menciptakan ekosistem nilai yang kooperatif dan berkelanjutan (Botti &
Monda, 2020). Dalam konteks ini, kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif anggota komunitas
menjadi kunci untuk mengatasi ketimpangan akses dan partisipasi digital, sekaligus mendorong narasi
bersama yang inklusif dan memberdayakan. Pendekatan ini juga menyoroti pentingnya simbiosis antara
pemerintah dan komunitas sebagai fondasi untuk mendukung kebijakan dan kerangka legislatif yang
memfasilitasi integrasi koperasi digital dan kolaborasi yang berkelanjutan (Zhang et al., 2024).

Selain itu, kolaborasi berbasis nilai dalam komunitas digital dapat diwujudkan melalui aktivisme
digital yang menggabungkan aktivitas filantropi, moral, dan timbal balik, yang secara kolektif
menciptakan nilai sosial kognitif, profesional, dan epistemik. Aktivisme ini didukung oleh kapasitas
konektif platform digital dan praktik kolektif yang berkembang seiring dengan komitmen anggota
komunitas, sehingga memperkuat solidaritas dan tujuan bersama dalam komunitas digital yang sehat
dan inklusif (Ordonez-Ponce et al., 2020). Dalam ekosistem layanan digital seperti eHealth, integrasi
aktor, sumber daya, teknologi, dan institusi memungkinkan penciptaan nilai bersama yang
berkelanjutan, menghasilkan inovasi layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan individu tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Hal ini menunjukkan bahwa model kolaborasi yang
efektif harus mengakomodasi interaksi dinamis antar pemangku kepentingan dengan fokus pada
penciptaan nilai bersama yang berkelanjutan.

Model bisnis berkelanjutan yang transformatif juga menekankan pentingnya kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan dinamika eksternal, termasuk imperatif digital, melalui kolaborasi
yang melibatkan co-creation, agility, dan ekosistem bisnis kolaboratif. Pendekatan ini memungkinkan
organisasi untuk menghasilkan proposisi nilai baru yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi
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tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan sosial dan lingkungan (Chamakiotis et al., 2020). Dalam
konteks kemitraan sosial lintas sektor, motivasi dan nilai yang diperoleh dari kolaborasi berfokus pada
sumber daya yang berorientasi pada keberlanjutan, organisasi, dan manusia, dengan preferensi pada
struktur informal yang mendukung fleksibilitas dan adaptasi dalam implementasi strategi keberlanjutan.
Hal ini menegaskan bahwa kolaborasi berbasis nilai harus mengedepankan fleksibilitas dan kesepakatan
bersama untuk mencapai tujuan komunitas yang inklusif dan berkelanjutan.

Pengelolaan nilai dalam ekosistem inovasi yang berkelanjutan menghadapi tantangan seperti
ketegangan antara penciptaan dan penangkapan nilai, nilai kolektif versus individu, serta keuntungan
versus kerugian. Model kolaborasi yang sukses mengadopsi pola orkestrasi kolektif dan pencarian nilai
yang berkelanjutan, yang memungkinkan semua aktor merasa puas dan berkontribusi secara optimal
dalam ckosistem tersebut (Brenner, 2018). Dalam ekosistem digital kesehatan, kolaborasi yang adil dan
efisien dapat diwujudkan melalui platform bersama yang memfasilitasi pertukaran informasi dan kerja
sama antar pemangku kepentingan, menggantikan persaingan dengan kolaborasi untuk nilai bersama
demi kebaikan publik. Pendekatan ini sangat relevan untuk membangun komunitas digital yang tidak
hanya inklusif tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan ekonomi.

Strategi pemasaran berbasis komunitas yang mengintegrasikan pendekatan kolaboratif,
keterlibatan digital, dan nilai-nilai sosial budaya juga terbukti meningkatkan daya saing usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) lokal. Pendekatan ini memperkuat loyalitas konsumen, memperluas
jangkauan pasar, dan menciptakan diferensiasi produk yang autentik dengan menonjolkan nilai budaya
lokal, sehingga mendukung keberlanjutan komunitas digital yang sehat dan inklusif. Dalam desain
platform kolaborasi digital pemerintahan, pengintegrasian nilai-nilai kemanusiaan seperti transparansi,
keadilan, akuntabilitas, dan kepercayaan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kolaborasi antara
warga dan pemerintah dalam menangani isu-isu lingkungan dan sosial secara berkelanjutan (Oskam et
al., 2020). Nilai-nilai ini membentuk fondasi etis yang memperkuat legitimasi dan efektivitas kolaborasi
digital dalam membangun komunitas yang sehat dan berkelanjutan.

Konsep Al-Ta'awun (tolong-menolong) dan Al-Ukhuwwah (persaudaraan) dalam Al-Qur'an
merupakan nilai-nilai fundamental yang menekankan solidaritas, kerja sama, dan ikatan sosial yang kuat
antarindividu dalam masyarakat. Al-Ta'awun mengajarkan pentingnya saling membantu dalam kebaikan
dan ketakwaan, sedangkan Al-Ukhuwwah menekankan hubungan persaudaraan yang melampaui
sekadar ikatan darah, meliputi rasa empati, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial yang mendalam (QS.
Al-M2’idah: 2; QS. Al-Hujurat: 10). Nilai-nilai ini sangat relevan dalam dinamika komunitas digital saat
ini, di mana interaksi sosial terjadi dalam ruang maya yang rentan terhadap fragmentasi, konflik, dan
penyebaran informasi yang tidak bertanggung jawab. Integrasi Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah dapat
memperkuat kohesi sosial digital dengan membangun budaya saling menghormati, tolong-menolong,
dan menjaga ukhuwah Islamiyah di antara anggota komunitas digital, sehingga menciptakan ruang
digital yang sehat dan harmonis.

Merumuskan model integrasi nilai-nilai Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah dalam kerangka
kolaborasi dan manajemen komunitas digital memerlukan pendekatan yang holistik dan kontekstual.
Model ini harus mengedepankan prinsip kolaborasi berbasis nilai yang menumbuhkan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam pengelolaan komunitas digital, termasuk dalam
pengelolaan konten, interaksi sosial, dan penyelesaian konflik. Pendekatan ini dapat diwujudkan melalui
platform digital yang mengedepankan komunikasi etis, transparansi, dan partisipasi aktif anggota
komunitas, serta mekanisme moderasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam untuk mencegah perilaku
negatif seperti hoaks, ujaran kebencian, dan cyberbullying. Selain itu, pendidikan dan literasi digital
berbasis nilai Islam menjadi komponen penting dalam model ini, guna membekali anggota komunitas
dengan kesadaran moral dan kemampuan kritis dalam berinteraksi di dunia digital. Model ini juga harus
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat digital modern, sehingga mampu
menjawab tantangan era Society 5.0 yang mengedepankan integrasi teknologi dengan kehidupan sosial
manusia secara seimbang,

Dalam konteks Society 5.0, yang mengusung paradigma manusia sebagai pusat integrasi
teknologi dan solusi sosial, implementasi model kolaborasi berbasis Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah
menjadi sangat strategis. Society 5.0 menuntut komunitas digital yang tidak hanya canggih secara
teknologi, tetapi juga kuat secara sosial dan etis, schingga teknologi dapat dimanfaatkan untuk
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memperkuat solidaritas dan kesejahteraan bersama. Rekomendasi strategis untuk mengimplementasikan
model ini meliputi pengembangan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan literasi digital dan etika teknologi, pelatihan bagi pengelola komunitas digital untuk menerapkan
prinsip kolaborasi dan moderasi berbasis nilai, serta pembentukan kemitraan lintas sektor antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi keagamaan untuk mendukung ekosistem digital yang
inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana dakwah dan penguatan
ukhuwah, seperti yang dilakukan oleh komunitas Balajad melalui seni budaya digital, dapat menjadi
model efektif dalam menyebarkan nilai-nilai Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah secara komunikatif dan
adaptif di masyarakat plural.

TINJAUAN PUSTAKA
Nilai-Nilai Dalam Al-Qur’an

Konsep Al-Ta'awun dalam QS. Al-Maidah: 2 merupakan prinsip fundamental dalam Islam yang
menckankan pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, sekaligus menghindari kerja
sama dalam dosa dan permusuhan. Secara filosofis, ta'awun adalah landasan etis dan sosial yang
menguatkan solidaritas dan kebersamaan dalam masyarakat, berakar pada nilai-nilai spiritual yang
mengedepankan kebaikan bersama dan kepatuhan kepada Allah. Dalam konteks ini, ta'awun bukan
seckadar membantu sesama secara fisik atau materi, tetapi juga melibatkan niat ikhlas dan orientasi pada
kebaikan yang membawa keberkahan, schingga tolong-menolong dalam hal yang salah atau
permusuhan dilarang keras (Lugmanulhakim, 2024).

Ta'awun memiliki empat indikator utama dalam perilaku positif, seperti membantu rekan kerja
tanpa diminta, membantu meskipun bukan tugasnya, menjadikan membantu sebagai ibadah, dan
membantu tanpa mengharapkan imbalan, yang secara praktis meningkatkan efektivitas dan kinerja
organisasi maupun masyarakat (Sakka, 2025). Nilai ta'awun juga tercermin dalam sejarah pengumpulan
mushaf Al-Qur’an oleh para sahabat, yang menunjukkan kerja sama kolektif demi menjaga kemurnian
wahyu dan mencegah perpecahan umat, sekaligus menjadi inspirasi bagi pembangunan ekonomi syariah
yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan (Azizah et al., 2023) .

Dalam kehidupan sosial kontemporer, ta'awun berperan penting dalam memperkuat ketahanan
sosial, termasuk di ranah media digital, dengan menumbuhkan solidaritas, literasi digital, dan inklusivitas
untuk melawan disinformasi dan polarisasi (Adri et al., 2025). Tradisi lokal seperti Sakai Sambayan di
Lampung juga menunjukkan relevansi ta'awun sebagai bentuk kearifan lokal yang menegaskan
solidaritas dan kebersamaan, memperkuat kohesi sosial dan karakter masyarakat yang berlandaskan nilai
spiritual dan budaya (Suarni et al., 2024). Implementasi ta'awun dalam berbagai bidang, mulai dari
ekonomi hingga pembangunan sosial dan keagamaan, menuntut pemahaman yang mendalam agar nilai
ini dapat mendorong keadilan, kesejahteraan, dan harmoni sosial secara berkelanjutan (Muthoifin et al.,
2024).

Konsep Al-Ukhuwwah dalam QS. Al-Hujurat: 10 menegaskan persaudaraan universal yang
melampaui ikatan darah dan berlandaskan iman, dikenal sebagai Ukhuwwah Islamiyyah. Ukhuwwah
Islamiyyah bukan hanya hubungan kekerabatan biologis, melainkan ikatan spiritual dan sosial yang
menghubungkan seluruh umat Muslim sebagai satu keluarga besar yang didasarkan pada keimanan
kepada Allah dan Rasul-Nya (Shohib et al., 2024). Persaudaraan ini mengajarkan solidaritas, saling
menghormati, dan tolong-menolong dalam kebaikan, sehingga membangun harmoni dan kedamaian
dalam masyarakat yang pluralistik (Febriyanti et al., 2024). Dalam konteks yang lebih luas, ukhuwwah
juga mencakup dimensi universal (ukhuwwah basyariyyah) yang mengakui persaudaraan antar seluruh
umat manusia tanpa memandang suku, bangsa, atau agama, menegaskan nilai-nilai humanisme dan
kemanusiaan yang inklusif (Junaidi & Yusuf, 2025) .

Secara filosofis, ukhuwwah berfungsi sebagai fondasi modal sosial yang memperkuat jaringan
kepercayaan, norma, dan kolaborasi sosial yang berkelanjutan, sehingga mendukung keadilan sosial dan
pembangunan ekonomi yang berkeadilan dalam masyarakat Islam (Nilawati et al., 2024). Ukhuwwah
Islamiyyah juga menjadi landasan penting dalam mengatasi konflik internal umat Islam, seperti
perbedaan mazhab dan suku, dengan menekankan persatuan dan menghindari perpecahan yang
merusak ukhuwah (Tahir, 2024). Dalam konteks Indonesia yang multikultural dan multireligius, nilai
ukhuwwah mendorong interaksi harmonis antarumat beragama melalui sikap toleransi, saling
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menghormati, dan dialog antaragama, yang sangat penting untuk menjaga kerukunan sosial dan
mencegah radikalisasi (Khoirunnisa et al., 2025).

Di era digital, nilai-nilai ukhuwwah dapat diadaptasi ke dalam humanisme digital, yaitu
membangun persaudaraan dan solidaritas melalui media digital dengan prinsip saling menghormati,
inklusivitas, dan etika komunikasi yang baik. Hal ini penting untuk mengatasi tantangan seperti
polarisasi, hoaks, dan ujaran kebencian yang dapat memecah belah masyarakat (Ardi et al., 2019).
Implementasi ukhuwwah dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, maupun teknologi,
menuntut pemahaman mendalam dan komitmen untuk mewujudkan persaudaraan yang kokoh, damai,
dan berkeadilan, sehingga menjadi landasan bagi masyarakat yang harmonis dan beradab (Hanif, 2025).
Dengan demikian, ukhuwwah dalam QS. Al-Hujurat: 10 tidak hanya mengajarkan persaudaraan antar
Muslim, tetapi juga menginspirasi nilai universal yang relevan dalam membangun solidaritas dan
kemanusiaan di era globalisasi dan digitalisasi saat ini (Miftahusolih et al., 2021).

Sinergi antara Ta'awun (aksi tolong-menolong) dan Ukhuwwah (fondasi relasional
persaudaraan) merupakan pilar utama dalam membangun masyarakat Islam yang kokoh, harmonis, dan
berkeadilan. Ukhuwwah sebagai landasan relasional menciptakan ikatan emosional dan spiritual yang
menguatkan solidaritas antarindividu dan kelompok, sementara ta'awun adalah manifestasi nyata dari
ikatan tersebut dalam bentuk kerja sama dan aksi kolektif untuk mencapai kebaikan bersama. Keduanya
saling melengkapi: ukhuwwah membangun rasa persaudaraan dan kepercayaan yang menjadi modal
sosial, sedangkan ta'awun mengaktualisasikan nilai tersebut dalam tindakan nyata yang produktif dan
bermanfaat bagi masyarakat luas (F. D. Abdullah et al., 2024).

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, sinergi ini terlihat jelas pada institusi pemberdayaan
komunitas yang mengintegrasikan prinsip ukhuwwah dan ta'awun untuk mendorong partisipasi aktif
dan dialog konstruktif antara warga dan pemerintah desa, sehingga memperkuat tata kelola
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan = (Sarif, 2019). Tradisi lokal seperti Marakka’ Bola di
komunitas Bugis juga mencerminkan sinergi ini, di mana nilai ukhuwah mempererat solidaritas sosial
dan ta'awun diwujudkan dalam gotong royong kolektif yang menjaga kelestarian budaya dan
memperkuat kohesi sosial (Aravik et al., 2025). Dalam organisasi dan inovasi, ukhuwwah memperkuat
kohesivitas sosial dengan menanamkan nilai spiritual dan kesadaran kolektif, sementara ta'awun menjadi
mekanisme kerja sama strategis yang mendorong kualitas inovasi dan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Mubarak et al., 2025).

Sinergi ta'awun dan ukhuwwah juga berperan penting dalam menjaga kerukunan sosial di
masyarakat majemuk, seperti yang terjadi di Desa Purwodadi, Temanggung, di mana nilai ukhuwah
basyariyah (persaudaraan universal) dan ta'awun menjadi landasan untuk mengatasi perbedaan
organisasi keagamaan dan membangun solidaritas melalui kegiatan sosial dan keagamaan bersama
(Pohan & Khairuddin, 2025). Dalam pendidikan Islam, model pembelajaran kooperatif yang
mengintegrasikan nilai ukhuwah dan ta'awun mampu meningkatkan antusiasme dan ketetlibatan siswa,
sekaligus menanamkan nilai-nilai toleransi dan kerja sama yang relevan dengan konteks pluralistik
("Arifah et al., 2024).

Secara ekonomi, tradisi beahian di komunitas Melayu Kuang Dalam menunjukkan bagaimana
ta'awun sebagai kerja sama ekonomi berbasis pertukaran tenaga ketja dan ukhuwah sebagai ikatan sosial
yang kuat dapat menjadi model kolaborasi ekonomi lokal yang berkelanjutan dan adil, sekaligus
memperkuat modal sosial yang mendukung ketahanan ekonomi komunitas di tengah tantangan
modernisasi  (Karim et al,, 2025). Konsep pemberdayaan ekonomi dalam perspektif Islam juga
menckankan pentingnya integrasi ukhuwah dan ta'awun untuk mewujudkan keadilan sosial, partisipasi
masyarakat, dan kesejahteraan yang merata (Aida, 2025).

Dengan demikian, sinergi antara ta'awun dan ukhuwwah tidak hanya memperkuat hubungan
interpersonal dan sosial, tetapi juga menjadi fondasi strategis dalam berbagai aspek kehidupan, mulai
dari pembangunan sosial, ekonomi, pendidikan, hingga inovasi dan tata kelola pemerintahan. Keduanya
membentuk kerangka kerja yang holistik dan berkelanjutan untuk mewujudkan masyarakat yang adil,
inklusif, dan harmonis sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sinergi ini menuntut komitmen bersama untuk
menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan sosial dalam tindakan nyata, sehingga ukhuwah menjadi
sumber kekuatan relasional dan ta'awun menjadi wujud aksi kolektif yang produktif dan bermanfaat
bagi kemaslahatan umat.
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Masyarakat Digital dan Society 5.0

Konsep Society 5.0 merupakan visi masyarakat superintelligent yang berpusat pada manusia
dengan mengintegrasikan ruang fisik dan virtual secara mendalam untuk mengatasi berbagai masalah
sosial sekaligus mendorong kemajuan ekonomi. Society 5.0 menekankan solusi berbasis data besar (big
data) dan kecerdasan buatan (AI) yang memungkinkan personalisasi layanan dan produk sesuai
kebutuhan individu tanpa batasan usia, lokasi, atau bahasa, sehingga menciptakan masyarakat inklusif
dan berkelanjutan (Patrikakis & Law, 2022). Dalam Society 5.0, manusia menjadi pusat dari inovasi
teknologi, di mana teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi industri, tetapi juga memperbaiki
kualitas hidup melalui bidang kesehatan, mobilitas, pendidikan, dan lingkungan dengan pendekatan
yang humanis dan berorientasi pada kesejahteraan sosial (Gobinath, 2024).

Integrasi ruang fisik dan virtual (cyber-physical systems) menjadi ciri khas Society 5.0, di mana
sensor dan perangkat IoT mengumpulkan data dari dunia nyata yang kemudian dianalisis di ruang siber
menggunakan Al dan hasilnya dikembalikan ke dunia fisik untuk memberikan solusi optimal secara
real-time (Spagnoletti et al., 2015). Proses ini memungkinkan interaksi yang seamless antara manusia,
mesin, dan sistem, menciptakan ekosistem yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat
(Onday, 2019). Pendekatan ini juga menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah
sosial seperti penuaan populasi, ketimpangan, dan perubahan iklim, sehingga mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Huang et al., 2022).

Karakteristik Society 5.0 juga meliputi desentralisasi dan hiperautomasi, di mana teknologi
otonom dan sistem cerdas bekerja berdampingan dengan manusia untuk meningkatkan produktivitas
sekaligus menjaga nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini menandai pergeseran dari masyarakat yang
berorientasi pada teknologi semata (seperti Society 4.0) menuju masyarakat yang mengutamakan
keseimbangan antara teknologi dan kebutuhan sosial manusia (Sharp, 2020). Dengan demikian, Society
5.0 bukan hanya transformasi teknologi, tetapi juga transformasi sosial yang menempatkan manusia
sebagal pusat inovasi dan pembangunan berkelanjutan, menjadikan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh dan inklusif (Rojas et al., 2021).

Teori komunitas digital menekankan bahwa komunitas online adalah ruang sosial yang
terbentuk melalui interaksi digital, di mana anggota berbagi pengetahuan, nilai, dan tujuan bersama yang
memperkuat ikatan sosial meskipun tanpa kehadiran fisik (Akar & Mardikyan, 2018). Komunitas digital
berfungsi sebagai wadah untuk pertukaran informasi eksplisit dan tacit, yang memungkinkan aliran
pengetahuan kolektif yang menjadi sumber nilai ekonomi dan sosial bagi para anggotanya (Araghi et
al., 2025). Manajemen komunitas online melibatkan berbagai strategi untuk menjaga keberlangsungan
komunitas, terutama melalui moderasi, engagement, dan partisipasi anggota. Moderasi berperan penting
dalam mengelola konflik, mengendalikan konten berbahaya, dan menciptakan lingkungan yang aman
dan inklusif, dengan pendekatan yang sensitif terhadap konteks dan berlandaskan netralitas serta
ketepatan waktu (Faraj et al., 2016).

Engagement atau keterlibatan anggota dipertahankan dengan menyediakan konten yang
relevan, interaksi yang bermakna, dan mekanisme penghargaan yang memotivasi berbagai tipe
pengguna agar aktif berkontribusi sesuai kebutuhan dan preferensi mereka (Fedushko et al., 2023).
Partisipasi anggota tidak homogen; manajer komunitas harus memahami perbedaan peran dan pola
kontribusi pengguna untuk mengembangkan strategi komunikasi dan motivasi yang efektif, sehingga
komunitas dapat tumbuh secara berkelanjutan dan dinamis (Rothaermel & Sugiyama, 2001). Selain itu,
desain platform digital yang mendukung interaksi sosial—seperti berbagi informasi, kolaborasi, dan aksi
kolektif—membantu memperkuat struktur sosial komunitas dan meningkatkan efektivitas manajemen
komunitas online (Limam & Slaimi, 2024).

Tantangan utama dalam manajemen komunitas digital termasuk mengatasi perilaku
antagonistik, penyebaran konten negatif, dan menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi
dengan standar dialog konstruktif. Pendekatan pengambilan keputusan yang analitis dan berbasis
kriteria seperti Wald, Savage, dan Hurwitz dapat membantu moderator dalam membuat keputusan yang
tepat di tengah ketidakpastian dan konflik (Karolidou & Matsiola, 2025). Studi kasus di berbagai
platform menunjukkan bahwa keberhasilan komunitas online sangat bergantung pada kemampuan
manajer dalam membangun kepercayaan, transparansi, dan norma kelompok yang jelas, sekaligus
menghindari praktik-praktik otoriter yang dapat menghambat partisipasi demokratis (Schneider, 2021).
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Tantangan utama dalam kolaborasi digital meliputi aspek kepercayaan (trust), koordinasi,
konflik, dan keberlanjutan, yang saling terkait dan mempengaruhi efektivitas kerja sama dalam
lingkungan digital (Oliver & Rittblat, 2025). Kepercayaan menjadi fondasi penting karena kolaborasi
digital sering terjadi antar pihak yang tersebar secara geografis dan budaya, sehingga membangun
"digital trust infrastructures" melalui transparansi, komunikasi terbuka, dan mekanisme akuntabilitas
sangat krusial untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan komitmen bersama (Li, 2025).
Koordinasi dalam kolaborasi digital menuntut adaptasi struktur yang fleksibel dan penggunaan
teknologi yang tepat untuk mengelola aliran informasi, menyelaraskan tujuan, serta mengatasi
perbedaan konteks lokal dan global, sehingga kolaborasi dapat berjalan efektif tanpa hierarki yang kaku
(Stranger et al., 2023) .

Konflik dalam kolaborasi digital sering muncul akibat perbedaan budaya, kepentingan, dan
interpretasi data, serta tantangan komunikasi yang terbatas oleh media digital (Kazanskaia, 2025).
Pendekatan manajemen konflik yang mengedepankan negosiasi, komunikasi yang jelas, dan pengelolaan
batasan-batasan sosial dan teknis dapat membantu meredam ketegangan dan menjaga hubungan kerja
yang produktif (Sukma & Yamnill, 2025). Keberlanjutan kolaborasi digital bergantung pada kemampuan
jaringan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan anggota, menjaga motivasi
partisipasi, serta mengelola risiko seperti keamanan data dan ketimpangan akses teknologi. Strategi
keberlanjutan meliputi pengembangan kepemimpinan yang inklusif, pembelajaran berkelanjutan, dan
desain platform yang responsif terhadap kebutuhan pengguna (Swart et al., 2022) .

Penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi digital bukanlah solusi tunggal; keberhasilan
kolaborasi digital sangat bergantung pada integrasi faktor sosial dan organisasi, termasuk pembangunan
kepercayaan interpersonal dan komitmen jangka panjang, yang seringkali memerlukan interaksi tatap
muka atau hybrid untuk memperkuat hubungan (Papadonikolaki et al., 2019). Dalam konteks proyek
virtual dan jaringan inovasi digital, manajemen kolaborasi yang efektif harus mengatasi tantangan
ketergantungan data, kebutuhan pelanggan yang beragam, serta model insentif yang sesuai untuk
menjaga partisipasi dan kolaborasi yang berkelanjutan (Reim et al., 2022).

Integrasi Nilai dan Teknologi

Studi tentang etika dan spiritualitas dalam teknologi menyoroti bagaimana kemajuan teknologi,
terutama kecerdasan buatan (AI) dan digitalisasi, membawa tantangan dan peluang baru dalam
kehidupan spiritual dan moral manusia. Teknologi digital dapat memperluas akses dan partisipasi dalam
praktik spiritual melalui aplikasi doa, chatbot keagamaan, dan platform interfaith, namun juga
menimbulkan risiko seperti depersonalisasi pengalaman spiritual, bias algoritmik, dan komersialisasi
spiritualitas yang mengurangi kedalaman dan makna pengalaman keagamaan sejati (Zalukhu & Ester,
2025). Etika dalam pengembangan dan penggunaan teknologi harus diintegrasikan sejak awal untuk
menghindari dampak negatif seperti manipulasi, pelanggaran privasi, dan penyalahgunaan data, serta
untuk memastikan teknologi mendukung nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual yang mendasar (Brumec
& Platovnjak, 2025).

Dalam konteks agama Islam, misalnya, teknologi seperti big data dan Al dapat meningkatkan
efisiensi praktik keagamaan, tetapi juga menuntut kerangka etika digital yang sesuai dengan prinsip
keadilan, kejujuran, dan kebaikan agar tidak mengikis pengalaman spiritual yang mendalam (Jackelén,
2021). Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan teologi, etika, dan teknologi sangat penting
untuk mengelola hubungan kompleks antara teknologi dan spiritualitas, termasuk peran komunitas
iman dalam memberikan panduan moral dan harapan di era digital (Trothen, 2022). Selain itu,
teknologi asisten cerdas untuk lansia menunjukkan bahwa aspek spiritual sering terabaikan dalam
diskusi etika teknologi, padahal kebutuhan spiritual merupakan bagian integral dari kesejahteraan
manusia secara menyeluruh.

Penelitian juga menekankan pentingnya keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai
spiritual melalui praktik mindfulness, meditasi, dan etika berbasis agama untuk mengatasi stres
teknologi dan alienasi di era digital (Trisia, 2025). Kepemimpinan etis di tempat kerja, khususnya dalam
industri teknologi, dapat mendorong spiritualitas yang meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan
karyawan, menunjukkan bahwa spiritualitas dan etika saling terkait dalam konteks teknologi modern
(Kumar, 2025).
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Integrasi nilai dan teknologi dengan pendekatan nilai-nilai lokal atau kearifan budaya dalam
desain sistem digital menjadi kunci untuk menciptakan inovasi yang tidak hanya efisien secara teknis,
tetapi juga relevan dan berkelanjutan secara sosial dan budaya. Dalam konteks pendidikan, misalnya,
penggabungan teknologi digital dengan metode pembelajaran berbasis permainan tradisional (Game-
Based Learning) telah terbukti efektif dalam memperkuat nilai-nilai kearifan lokal serta meningkatkan
pemahaman budaya siswa secara mendalam. Studi di Bantul, Indonesia, menunjukkan bahwa integrasi
ini mampu memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat identitas budaya mereka, asalkan
didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai dan dukungan guru yang kuat (Wardani et al.,
2025). Selain itu, materi pembelajaran digital yang mengandung elemen budaya lokal seperti narasi
legenda, infografis budaya, dan video animasi tradisional dapat meningkatkan keterlibatan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih autentik dan bermakna (Rahayu
et al., 2025). Pendekatan ini menegaskan bahwa teknologi digital bukan hanya alat bantu, tetapi juga
medium untuk melestarikan dan menghidupkan kembali nilai-nilai budaya dalam proses pendidikan.

Di sektor lain, seperti pengembangan desa wisata, integrasi nilai lokal dan teknologi digital juga
memainkan peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Penelitian di Bone, Sulawesi Selatan,
mengungkapkan bahwa meskipun terdapat ketegangan antara pelestarian budaya dan tuntutan
digitalisasi modern, teknologi seperti media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk mempromosikan
dan mengekspresikan identitas budaya desa wisata (Nento & Abdullah, 2025). Namun, tantangan
seperti keterbatasan akses digital dan rendahnya literasi digital menjadi hambatan yang harus diatasi
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh aktor masyarakat, termasuk pemimpin adat
sebagai kurator konten budaya (Indrawati et al., 2025). Model pemberdayaan digital yang inklusif ini
diharapkan dapat menjembatani tradisi dan modernitas secara harmonis, sekaligus mendorong
transformasi sosial-ekonomi yang berkelanjutan di komunitas lokal. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dengan kearifan lokal tidak hanya memperkuat aspek budaya, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru yang berakar pada nilai-nilai lokal (Oktaviani et al., 2025).

Dalam era Society 5.0, tantangan digitalisasi budaya semakin kompleks, sehingga lembaga
budaya dan institusi pendidikan perlu mengadopsi strategi integrasi yang holistik dan sensitif terhadap
nilai (Syam et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi budaya dapat memperkuat identitas
budaya melalui akses yang lebih luas dan revitalisasi nilai-nilai tradisional, serta meningkatkan ketahanan
sosial-ekonomi masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru dan perluasan pasar (Lugmi et al.,
2025). Namun, hambatan seperti kesenjangan digital, resistensi budaya, dan perlindungan hak kekayaan
intelektual harus diatasi dengan kebijakan yang mendukung digitalisasi budaya, peningkatan literasi
digital, dan kolaborasi lintas sektor. Pendekatan desain yang sensitif terhadap nilai (value-sensitive
design) menekankan pentingnya memasukkan nilai-nilai lokal sejak tahap awal pengembangan teknologi
agar sesual dengan konteks sosial dan budaya pengguna, schingga teknologi dapat diterima dan
digunakan secara optimal tanpa mengabaikan norma dan praktik lokal (Jongsma & Jongepier, 2020).
Secara strategis, integrasi ini mendorong transformasi institusi pendidikan dan ekonomi yang
berkelanjutan, dengan keseimbangan antara pelestarian budaya dan adaptasi teknologi modern, serta
memberdayakan komunitas melalui model partisipatif dan digitalisasi yang inklusif (Berridge, 2024).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research) yang bersifat
interdisipliner merupakan metode yang menggabungkan analisis mendalam terhadap sumber-sumber
tertulis dari berbagai disiplin ilmu untuk memahami fenomena secara holistik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan perspektif dari bidang Ilmu Al-
Qur’an, Manajemen, Komunikasi Digital, dan Sosiologi, sehingga menghasilkan pemahaman yang kaya
dan kontekstual. Studi literatur kualitatif tidak hanya berfungsi sebagai rangkuman atau deskripsi, tetapi
juga sebagai analisis kritis yang mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar konsep dari berbagai
sumber, serta mengembangkan kerangka teori baru yang relevan dengan konteks penelitian (Taquette
& Da Matta Souza, 2022). Metode ini sangat berguna dalam penelitian interdisipliner karena mampu
mengakomodasi berbagai jenis data dan pendekatan metodologis, termasuk data empiris dan teoretis,

37981| Journal of Innovative and Creativity , 1(2) 2021



schingga memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang topik yang diteliti (Cerigo
& Quesnel-Vallée, 2020).

Dalam praktiknya, penelitian kualitatif dengan studi literatur interdisipliner mengikuti proses
sistematis yang meliputi penentuan tujuan kajian, pencarian dan seleksi literatur yang relevan dari
berbagai disiplin, evaluasi kritis terhadap kualitas dan relevansi sumber, serta analisis dan sintesis data
secara tematik atau konseptual (Susanto et al., 2024). Pendekatan ini menuntut peneliti untuk memiliki
kemampuan reflektif dan kritis dalam mengelola ketegangan antara berbagai perspektif disipliner, serta
kemampuan untuk melakukan "conceptual leap" atau lompatan konseptual guna menghubungkan ide-
ide yang tampak berbeda menjadi suatu pemahaman baru yang inovatif (Snyder, 2019). Selain itu, etika
penelitian kualitatif juga menjadi perhatian penting, terutama dalam menjaga integritas sumber dan
menghormati konteks budaya dan sosial yang terkandung dalam literatur yang dianalisis (Furlong &
Lester, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan sintesis pengetahuan, tetapi
juga kontribusi metodologis yang memperkaya praktik penelitian kualitatif itu sendiri.

Pendekatan interdisipliner dalam studi literatur kualitatif sangat relevan untuk menjawab
pertanyaan kompleks yang tidak dapat dijawab secara memadai oleh satu disiplin ilmu saja (Yadav,
2021). Misalnya, dalam kajian yang menggabungkan Ilmu Al-Qur’an, Manajemen, Komunikasi Digital,
dan Sosiologi, peneliti dapat mengkaji bagaimana nilai-nilai keagamaan mempengaruhi praktik
manajerial dalam konteks digital dan dampaknya terhadap dinamika sosial masyarakat. Integrasi ini
memungkinkan pemahaman yang lebih utuh tentang fenomena sosial yang multidimensional dan
dinamis (Rivard, 2024). Metode integratif ini juga mendukung pengembangan teori dan praktik yang
lebih adaptif dan kontekstual, serta mendorong kolaborasi lintas disiplin yang produktif (Burgers et al.,
2019).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif yang mengkaji konsep Al-Ta'awun (tolong-menolong)
dan Al-Ukhuwwah (persaudaraan) sangat penting untuk memberikan landasan teologis dan kontekstual
yang kuat. Data primer dalam penelitian ini berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an yang secara cksplisit
membahas nilai-nilai kerjasama, solidaritas, dan persaudaraan, serta tafsir-tafsir otoritatif yang
menjelaskan makna dan aplikasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial (Olawade et al., 2025).
Tafsir-tafsir klasik dan kontemporer, seperti karya Ibnu Katsir, Al-Tabari, dan tafsir modern yang
mengaitkan nilai-nilai Al-Qur’an dengan tantangan zaman, menjadi sumber utama untuk memahami
bagaimana prinsip Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah dapat diimplementasikan dalam konteks masyarakat
modern, termasuk dalam pengelolaan komunitas digital dan kolaborasi virtual. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali nilai-nilai etis dan sosial yang bersifat universal sekaligus
kontekstual, sehingga dapat menjadi pijakan dalam membangun model manajemen komunitas yang
berlandaskan nilai-nilai Islam (Suryadi, 2022).

Data sekunder melengkapi kajian dengan literatur akademik yang membahas Society 5.0,
manajemen komunitas digital, kolaborasi virtual, dan etika teknologi. Society 5.0 sebagai konsep
masyarakat berbasis teknologi yang human-centered menuntut keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan, termasuk etika digital dan kolaborasi sosial yang efektif (Hesse et
al., 2019). Literatur terkait manajemen komunitas digital dan kolaborasi virtual menyoroti bagaimana
teknologi digital, seperti platform media sosial dan alat kolaborasi daring, dapat memperkuat jaringan
sosial dan pengetahuan kolektif dalam komunitas, sekaligus menimbulkan tantangan etis seperti privasi,
keamanan data, dan inklusivitas digital (Roberts, 2015). Kajian tentang etika teknologi menekankan
pentingnya pendidikan kewarganegaraan digital dan pembentukan norma-norma etis yang adaptif
terthadap perkembangan teknologi, guna mencegah penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan
cyberbullying yang merusak kohesi sosial di era digital (Wulandari et al., 2021). Dengan demikian, data
sekunder ini memberikan kerangka teoritis dan empiris yang kaya untuk memahami dinamika sosial dan
teknologi dalam konteks Society 5.0.

Penggabungan data primer dan sekunder ini memungkinkan penelitian yang komprehensif dan
interdisipliner, menghubungkan nilai-nilai spiritual dan sosial dari Al-Qur’an dengan perkembangan
teknologi dan dinamika sosial kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat validitas dan
kedalaman analisis, tetapi juga membuka peluang untuk merumuskan strategi manajemen komunitas
digital yang beretika dan berkelanjutan, sesuai dengan prinsip Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah (Yaras &
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Oztiirk, 2022). Studi-studi terkini menunjukkan bahwa penguatan modal sosial melalui kolaborasi
virtual dan pemberdayaan komunitas digital dapat mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif dan
berdaya di era Society 5.0, asalkan didukung oleh pendidikan digital yang menanamkan nilai-nilai etika
dan tanggung jawab sosial (Ancillai et al., 2025).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian interdisipliner yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dan konsep-
konsep dari berbagai disiplin ilmu memerlukan teknik yang mampu menangkap makna mendalam
sekaligus mengintegrasikan perspektif yang beragam. Salah satu teknik utama adalah analisis isi (content
analysis) tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, yang bertujuan mengidentifikasi tema-tema sentral
seperti Al-Ta'awun (tolong-menolong) dan Al-Ukhuwwah (persaudaraan) (Lindl et al., 2020). Teknik ini
melibatkan pengkodean teks secara sistematis untuk menemukan pola, makna, dan hubungan antar
tema yang muncul dalam teks suci, serta menafsirkan konteks historis dan aplikatifnya (Nnachi et al,,
2024). Pendekatan tematik ini memungkinkan peneliti menggali nilai-nilai etis dan sosial yang
terkandung dalam Al-Qur’an secara mendalam dan terstruktur, sehingga dapat dijadikan dasar normatif
dalam kajian interdisipliner (Glanzel & Debackere, 2021).

Selanjutnya, analisis komparatif dan sintesis digunakan untuk mengintegrasikan konsep-konsep
yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti Ilmu Al-Qur’an, Manajemen, Komunikasi Digital, dan
Sosiologi. Teknik ini membandingkan temuan dan teori dari masing-masing disiplin untuk menemukan
kesamaan, perbedaan, dan potensi sinergi antar konsep. Dengan cara ini, peneliti dapat menyusun
pemahaman yang lebih holistik dan koheren, sekaligus mengidentifikasi gap atau kontradiksi yang perlu
dijembatani. Sintesis ini penting dalam penelitian interdisipliner karena membantu menggabungkan data
dan teori yang heterogen menjadi kerangka konseptual yang terpadu dan aplikatif —(Palpanas &
Beckmann, 2019).

Dalam tahap perumusan model, pendekatan deduktif dan induktif digunakan secara bersamaan
untuk menghubungkan nilai-nilai normatif dengan aplikasi praktis. Pendekatan deduktif dimulai dari
nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya, kemudian merumuskan model
aplikasi yang sesuai dalam konteks manajemen komunitas digital dan kolaborasi virtual (Kalita et al.,
2025). Sebaliknya, pendekatan induktif dimulai dari identifikasi masalah dan fenomena sosial-teknologis
kontemporer, kemudian mencari solusi yang bernilai berdasarkan prinsip-prinsip Al-Ta'awun dan Al-
Ukhuwwah. Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan model yang dihasilkan tidak hanya
berlandaskan teori yang kuat, tetapi juga relevan dan responsif terhadap kebutuhan nyata masyarakat
modern (De Franga Almeida et al., 2022). Pendekatan ini juga didukung oleh kemajuan teknologi
analisis data yang memungkinkan pengolahan informasi besar dan kompleks secara lebih cepat dan

akurat, sehingga memperkuat validitas dan reliabilitas hasil penelitian interdisipliner (Sagena et al.,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dekonstruksi dan Rekonstekstualisasi Nilai

Dekonstruksi dan rekontekstualisasi nilai Al-Ta'awun dalam konteks digital mengacu pada
transformasi prinsip gotong royong tradisional menjadi bentuk-bentuk kolaborasi modern yang
difasilitasi oleh teknologi digital. Konsep Al-Ta'awun Digital mencakup berbagai praktik seperti
crowdsourcing, proyek open-source, pengetahuan bersama (wiki), dukungan teknis online, dan aksi
sosial berbasis platform yang memungkinkan partisipasi kolektif dalam skala luas dan lintas batas
geografis. Crowdsourcing, misalnya, memanfaatkan kekuatan massa untuk menyelesaikan tugas atau
memecahkan masalah secara bersama-sama, dengan platform digital yang dirancang untuk
memudahkan berbagi pengetahuan dan kolaborasi antar individu yang tersebar secara global. Studi
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan platform, harapan kinerja, dan
imbalan sosial sangat memengaruhi niat dan perilaku berbagi pengetahuan dalam komunitas
crowdsourcing, sehingga desain interaksi yang tepat sangat penting untuk keberhasilan kolaborasi digital
ini (Vreede et al., 2010).

Proyek open-source merupakan contoh nyata dari Al-Ta'awun Digital, di mana komunitas
pengembang secara sukarela berkontribusi pada pengembangan perangkat lunak yang dapat diakses dan
dimodifikasi oleh siapa saja. Governance atau mekanisme pengelolaan komunitas open-source sangat
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krusial untuk menjaga keseimbangan antara nilai sosial dan komersial, serta memastikan kolaborasi yang
efektif dan berkelanjutan (Xie et al, 2025). Tipe komunitas open-source yang berbeda, seperti
komunitas berbasis teknologi dan ekosistem perusahaan, menunjukkan variasi dalam tata kelola yang
menyesuaikan dengan tujuan dan konteks mereka, namun keduanya menekankan pentingnya
pertukaran nilai dan kolaborasi terdistribusi untuk inovasi berbasis data (Hellemans et al., 2021). Selain
itu, wiki sebagai platform pengetahuan bersama memungkinkan kontribusi kolektif tanpa memerlukan
keahlian teknis tinggi, sehingga menjadi alat efektif untuk mengelola dan menyebarkan pengetahuan
tacit dan eksplisit dalam organisasi maupun komunitas digital (Ogunlana et al., 2025).

Dukungan teknis online dan aksi sosial berbasis platform juga merupakan manifestasi Al-
Ta'awun Digital yang memperkuat solidaritas dan respons kolektif terhadap masalah sosial. Platform
digital memungkinkan koordinasi aksi sosial yang lebih cepat dan terorganisir, seperti kampanye
kesehatan masyarakat, penggalangan dana, atau gerakan sosial yang melibatkan partisipasi luas dari
masyarakat. Studi tentang platform digital berorientasi keberlanjutan menunjukkan bahwa interaksi yang
terstruktur dan mekanisme pengelolaan yang baik dapat mengurangi ketegangan dan paradoks yang
muncul dalam kolaborasi digital, sekaligus meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan sosial (Wegner
et al., 2023). Peran pemimpin proyek sebagai boundary spanner yang menghubungkan berbagai jaringan
sosial juga penting dalam mengoptimalkan kinerja dan dampak sosial dari inovasi digital sosial ini
(Qureshi et al., 2021).

Dekonstruksi dan rekontekstualisasi nilai Al-Ukhuwwah Digital berfokus pada pembentukan
ikatan emosional dan spiritual di ruang virtual yang semakin penting dalam kehidupan modern. Dalam
konteks digital, Al-Ukhuwwah—yang secara tradisional menekankan persaudaraan dan solidaritas—
ditransformasikan menjadi bentuk hubungan yang dibangun melalui interaksi online yang
menumbuhkan empati digital, penghargaan terhadap perbedaan, serta upaya aktif menghindari
cyberbullying dan wujaran kebencian. Studi pada komunitas digital seperti esports di Bandung
menunjukkan bahwa identitas kelompok dan loyalitas emosional memperkuat kohesi sosial dan
konformitas perilaku, yang dapat menjadi fondasi bagi persaudaraan digital yang sehat dan suportif
(Evarianisa, 2025). Selain itu, meme dan diskursus digital yang muncul dalam konteks tragedi, seperti
invasi Rusia ke Ukraina, memperlihatkan bagaimana solidaritas dan dukungan emosional dapat
diwujudkan secara kreatif dan multivokal, memperkuat rasa persaudaraan di antara pengguna internet
lintas negara dan budaya (Whelan, 2025) .

Empati digital dalam Al-Ukhuwwah Digital menuntut kesadaran dan sensitivitas terhadap
pengalaman dan perasaan orang lain di dunia maya, yang dapat diperkuat melalui komunikasi yang
penuh penghargaan dan inklusif. Penghargaan terhadap perbedaan menjadi kunci dalam menjaga
keharmonisan komunitas digital yang heterogen, di mana keberagaman latar belakang, budaya, dan
pandangan harus dihormati untuk mencegah konflik dan diskriminasi. Penelitian juga menyoroti
pentingnya mekanisme pengelolaan dan regulasi sosial dalam platform digital untuk mengurangi
dampak negatif seperti cyberbullying dan ujaran kebencian, yang dapat merusak ikatan persaudaraan
dan menciptakan disonansi sosial (Jespersen et al., 2025). Pendekatan ini menuntut rekontekstualisasi
nilai tradisional ke dalam norma dan praktik digital yang adaptif, termasuk pengembangan kebijakan
dan edukasi yang menanamkan etika digital dan tanggung jawab sosial.

Lebih jauh, rekontekstualisasi Al-Ukhuwwah Digital juga melibatkan pemahaman tentang
bagaimana identitas sosial terbentuk dan beroperasi dalam jaringan digital. Teori identitas sosial yang
dikembangkan untuk era digital menekankan bahwa interaksi online membentuk rasa kebersamaan yang
dinamis dan terhubung secara luas, memungkinkan individu merasakan solidaritas yang kuat meskipun
secara fisik berjauhan (Maslowska, 2025). Namun, tantangan muncul dari potensi disonansi dan
fragmentasi identitas yang dapat memperlemah kohesi sosial jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, desain platform digital yang mendukung interaksi positif, transparansi, dan partisipasi
inklusif sangat penting untuk memperkuat ikatan persaudaraan digital yang autentik dan berkelanjutan.
Rancangan Model Kolaborasi dan Manajemen Komunitas Digital Berbasis Nilai

Rancangan model kolaborasi dan manajemen komunitas digital berbasis nilai harus berakar
pada fondasi nilai Al-Ukhuwwah yang meliputi niat ikhlas, kepercayaan (trust), empati, dan pengakuan
martabat setiap anggota komunitas. Niat ikhlas menjadi landasan moral yang mengarahkan setiap
tindakan kolaboratif dalam komunitas digital, memastikan bahwa partisipasi dilakukan bukan semata

37984 | Journal of Innovative and Creativity , 1(2) 2021



untuk keuntungan pribadi, melainkan demi kebaikan bersama dan keberlanjutan komunitas.
Kepercayaan merupakan elemen krusial yang memungkinkan interaksi antar anggota berjalan lancar
dan efektif, karena tanpa trust, kolaborasi digital rentan mengalami kegagalan akibat kecurigaan dan
konflik internal. Empati memperkuat ikatan emosional dan sosial dalam komunitas, mendorong
anggota untuk saling memahami dan mendukung, sehingga tercipta suasana inklusif yang menghargai
perbedaan dan keberagaman. Pengakuan martabat setiap individu menegaskan pentingnya
menghormati hak dan kontribusi setiap anggota, yang pada gilirannya meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap tujuan bersama (Serebryakova et al., 2022).

Model kolaborasi yang berbasis nilai ini menuntut desain platform digital yang mampu
mengakomodasi interaksi sosial yang transparan dan partisipatif, di mana mekanisme pengambilan
keputusan dan pengelolaan komunitas mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan inklusivitas
(Akman et al, 2018). Studi tentang digital platform cooperatives (DPCs) menunjukkan bahwa
penciptaan nilai sosial dalam komunitas digital sangat bergantung pada penguatan identitas kolektif dan
pemberdayaan anggota, serta simbiosis antara komunitas dan institusi pendukung yang menyediakan
kerangka kebijakan dan dukungan legal (Luo et al., 2024). Pendekatan ini menegaskan bahwa
manajemen komunitas digital tidak hanya soal pengaturan teknis, tetapi juga pengelolaan nilai-nilai
sosial yang menjadi perekat komunitas.

Selain itu, kolaborasi digital yang efektif memerlukan keseimbangan antara nilai sosial dan
tujuan bisnis atau inovasi, seperti yang terlihat dalam komunitas open-source dan inovasi digital. Faktor-
faktor seperti transparansi proses, keterbukaan terhadap masukan dari anggota, dan kesesuaian dengan
kepentingan anggota menjadi kunci dalam meningkatkan partisipasi dan nilai bersama yang dihasilkan
(Rodriguez-Lopez, 2021). Model ini juga harus memperhatikan dinamika interaksi yang kompleks
dalam komunitas virtual, di mana berbagai jenis komunitas saling melengkapi untuk menciptakan
ckosistem nilai yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan (Liang et al., 2022).

Rancangan model kolaborasi dan manajemen komunitas digital berbasis nilai Ta'awun
menempatkan pilar aksi sebagai inti pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam konteks digital, yang meliputi
kolaborasi pada proyek kebaikan, berbagi sumber daya, dukungan sosial-teknis, dan moderasi
partisipatif. Kolaborasi pada proyek kebaikan menekankan sinergi antar anggota komunitas untuk
mencapal tujuan bersama yang bermanfaat secara sosial dan spiritual, seperti yang terlihat dalam praktik
kepemimpinan transformasional di institusi pendidikan Islam yang memanfaatkan media sosial untuk
kampanye donasi dan pemberdayaan komunitas secara digital (Z. Abdullah et al., 2025). Berbagi
sumber daya menjadi wujud nyata dari Ta'awun, di mana anggota komunitas saling mendukung dengan
menyediakan akses teknologi, pengetahuan, dan bantuan material, yang memperkuat solidaritas dan
kapasitas kolektif, sebagaimana ditemukan dalam pengelolaan sumber daya manusia berbasis nilai Islam
di sekolah vokasi yang mengedepankan peer support dan pelatihan digital (Zarkasi et al., 2025).

Dukungan sosial-teknis dalam komunitas digital berbasis Ta'awun mencakup pemberian
bantuan teknis dan emosional yang berkelanjutan, memungkinkan anggota untuk mengatasi hambatan
digital dan meningkatkan partisipasi aktif. Hal ini penting untuk menjaga keberlangsungan kolaborasi
dan memastikan bahwa setiap anggota merasa dihargai dan didukung dalam kontribusinya. Moderasi
partisipatif menjadi pilar penting untuk menjaga kualitas interaksi dan mencegah konflik, ujaran
kebencian, atau perilaku merugikan lainnya di ruang digital. Pendekatan moderasi ini bersifat inklusif
dan partisipatif, melibatkan anggota komunitas dalam pengambilan keputusan dan pengawasan,
sehingga menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif untuk kolaborasi (Asmendri et al., 2024).

Model ini juga menckankan integrasi nilai-nilai spiritual dan sosial dalam setiap aspek
manajemen komunitas digital, yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis tetapi juga pada
pembentukan karakter dan etika digital. Studi tentang platform digital kooperatif menunjukkan bahwa
penciptaan nilai sosial melalui kolaborasi dan pemberdayaan anggota dapat memperkuat identitas
kolektif dan membangun ekosistem nilai yang inklusif dan berkelanjutan (Jabbar et al., 2025). Selain
itu, integrasi nilai Ta'awun dalam manajemen strategik lembaga pendidikan Islam mempetlihatkan
bahwa kolaborasi berbasis nilai ini meningkatkan adaptabilitas dan daya saing melalui inovasi yang
berlandaskan prinsip-prinsip Islam (A et al., 2025).

Model kolaborasi dan manajemen komunitas digital berbasis nilai dapat diperkuat secara
signifikan dengan integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al), platform desain
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partisipatif, dan visualisasi kontribusi kolektif. Al berperan penting dalam mendeteksi konflik dan
kebutuhan anggota komunitas secara real-time, memungkinkan intervensi yang cepat dan tepat sasaran
serta mendukung moderasi yang adil dan transparan. Pendekatan Community-Defined AI Value
Pluralism (CDAVP) memungkinkan komunitas mendefinisikan profil nilai mereka sendiri secara
partisipatif, sehingga Al dapat menyesuaitkan perilakunya sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang
komunitas, sekaligus memberikan mekanisme untuk menyelesaikan konflik nilai secara demokratis dan
transparan (Zellner et al., 2025).

Platform desain partisipatif, seperti yang diterapkan dalam teknologi Digital Twin dan
participatory modeling, memfasilitasi kolaborasi antar anggota komunitas dengan mengintegrasikan
berbagai pengetahuan, data, dan nilai dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan.
Contohnya, platform Fora.ai memungkinkan pemangku kepentingan membangun skenario bersama,
mensimulasikan dampak, dan mendiskusikan trade-off secara interaktif, sehingga menghasilkan solusi
yang inklusif dan berkeadilan untuk permasalahan kompleks seperti perencanaan infrastruktur hijau
dan mitigasi banjir (Tapias et al., 2024). Visualisasi kontribusi kolektif melalui alat interaktif dan
simulasi memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan anggota komunitas dengan memperlihatkan
dampak nyata dari kontribusi mereka, sekaligus memudahkan refleksi bersama terhadap prioritas dan
nilai yang dipegang (Mayer, 2025).

Selain itu, teknologi ini mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
komunitas, memperkuat ikatan sosial melalui ritual digital seperti forum diskusi tematik, ruang doa
virtual, dan perayaan pencapaian bersama yang dapat diintegrasikan dalam platform digital untuk
memperkuat solidaritas dan persaudaraan. Pendekatan partisipatif ini juga menegaskan pentingnya
kolaborasi lintas disiplin dan keterlibatan aktif anggota komunitas dalam desain dan pengelolaan
teknologi, sehingga menghasilkan sistem yang tidak hanya efisien secara operasional tetapi juga
berlandaskan nilai inklusivitas, keadilan, dan kolaborasi (Cenci et al., 2023).

Implementasi dalam Konteks Society 5.0

Implementasi Society 5.0 dalam berbagai sektor kehidupan menuntut integrasi teknologi digital
canggih dengan nilai-nilai humanistik untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, inklusif, dan
berkelanjutan. Di tempat kerja, khususnya dalam perusahaan digital, Society 5.0 mendorong
pembangunan budaya kerja kolaboratif yang manusiawi dengan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan komunikasi, fleksibilitas, dan kesejahteraan karyawan (Sa et al., 2021). Transformasi
digital ini tidak hanya mengotomatisasi proses bisnis, tetapi juga menempatkan manusia sebagai pusat
inovasi, sechingga memperkuat keterlibatan dan kreativitas karyawan serta mendukung pengembangan
sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Pendekatan ini menekankan
pentingnya kolaborasi lintas disiplin dan pengelolaan pengetahuan yang berfokus pada nilai-nilai sosial
dan etika, sechingga perusahaan dapat berinovasi secara berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan
manusia dan lingkungan (Troisi et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan, terutama pembelajaran online, Society 5.0 meningkatkan
engagement dan pembelajaran sosial melalui integrasi pedagogi STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) yang berorientasi pada keberlanjutan dan etika Al. Model
pembelajaran ini menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proyek multidisipliner yang
menghubungkan teori dengan praktik sosial, memperkuat literasi digital, kesadaran ekologis, dan inklusi
sosial. Pendekatan ini juga mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi dengan
masyarakat dan industri, sehingga menciptakan ekosistem pembelajaran yang relevan secara sosial dan
teknologi. Validasi model ini menunjukkan bahwa integrasi etika Al dan pendidikan STEAM dapat
memperkuat kewarganegaraan digital, inovasi institusional, dan kesetaraan digital, menjadikan
pendidikan tinggi sebagai pilar utama dalam mewujudkan tujuan Society 5.0 dan Sustainable
Development Goals (Mouazen et al., 2025).

Dalam pelayanan sosial dan kemitraan, Society 5.0 mendorong inovasi sosial berbasis komunitas
dengan memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan,
meningkatkan akses layanan, dan menciptakan solusi yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Pendekatan ini menekankan sinergi lintas sektor dan partisipasi aktif warga dalam merancang dan
mengimplementasikan program sosial yang adaptif dan berkelanjutan (Bartoloni et al., 2021).
Contohnya, program literasi digital berbasis Smart Society 5.0 di Kabupaten Ciamis menunjukkan
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bagaimana pemerintah daerah dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan infrastruktur digital
untuk meningkatkan inklusi sosial dan adaptasi teknologi, meskipun masih menghadapi tantangan
seperti kesenjangan digital dan keterbatasan anggaran. Upaya peningkatan kapasitas SDM dan sinergi
lintas sektor menjadi kunci keberhasilan implementasi inovasi sosial ini (Torres-Rivera et al., 2025).

Dalam tata kelola digital atau e-government, Society 5.0 meningkatkan partisipasi warga dan
transparansi melalui platform digital yang memfasilitasi komunikasi dua arah antara pemerintah dan
masyarakat. Digitalisasi layanan publik memungkinkan akses yang lebih mudah, cepat, dan akuntabel,
sekaligus memperkuat kepercayaan publik dan keterlibatan warga dalam proses pengambilan keputusan
(Marion & Augtania, 2023). Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, infrastruktur yang belum
merata, dan kompetensi sumber daya manusia masth menjadi hambatan yang harus diatasi untuk
mewujudkan tata kelola yang inklusif dan efektif. Studi kasus di Indonesia dan Malaysia menunjukkan
bahwa kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil sangat penting untuk
mengoptimalkan transformasi digital dalam tata kelola publik dan meningkatkan kualitas layanan serta
kesejahteraan masyarakat (Ydyrysbayev et al., 2022).

Secara keseluruhan, implementasi Society 5.0 menuntut kolaborasi erat antara pemerintah,
sektor swasta, institusi pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem digital yang berpusat
pada manusia, berkelanjutan, dan inovatif. Pendekatan multilevel yang mengintegrasikan teknologi
canggih dengan nilai sosial dan pengetahuan kolektif menjadi kunci dalam mendorong inovasi yang
tidak hanya berorientasi pada efisiensi teknologi, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan
keberlanjutan sosial-ekologis (Nurpadilah et al., 2025). Model inovasi ini menegaskan pentingnya
pengelolaan sumber daya manusia, pengetahuan, dan keterlibatan pemangku kepentingan sebagai
fondasi untuk mencapai tujuan Society 5.0, yang selaras dengan agenda pembangunan berkelanjutan
global (Rohayati & Abdillah, 2024).

Tantangan dan Strategi Mitigasi

Implementasi Society 5.0 menghadapi sejumlah tantangan signifikan yang perlu diatasi agar
transformasi digital dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi budaya, di mana perubahan teknologi yang cepat sering kali bertentangan dengan kebiasaan,
nilai, dan struktur sosial yang sudah mapan. Resistensi ini dapat muncul dari individu maupun
organisasi yang merasa terancam oleh perubahan, terutama jika kurangnya pemahaman atau ketakutan
terhadap teknologi baru menyebabkan penolakan terhadap inovasi digital (Silva et al., 2025). Selain itu,
bias algoritma menjadi tantangan kritis dalam Society 5.0 karena sistem Al dan big data yang digunakan
dapat mereproduksi atau memperkuat ketidakadilan sosial jika data yang digunakan tidak representatif
atau jika desain algoritma tidak mempertimbangkan keberagaman dan etika. Bias ini dapat
menimbulkan diskriminasi dalam berbagai bidang, mulai dari layanan kesehatan hingga tata kelola
publik, sehingga mengancam inklusivitas dan keadilan sosial yang menjadi tujuan utama Society 5.0
(Tavares et al., 2022). Kompleksitas implementasi juga menjadi hambatan besar, mengingat integrasi
teknologi canggih seperti IoT, Al, dan big data memerlukan infrastruktur yang kuat, sumber daya
manusia yang terampil, serta koordinasi lintas sektor yang intensif. Kompleksitas ini diperparah oleh
perbedaan kesiapan teknologi dan sumber daya antar wilayah, serta tantangan regulasi dan keamanan
data yang harus dihadapi secara simultan (Czapran, 2023).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi mitigasi yang efektif sangat diperlukan. Pertama,
literasi digital yang bernilai menjadi fondasi penting untuk mengurangi resistensi budaya dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap teknologi. Literasi ini tidak hanya mencakup
kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman kritis terhadap dampak sosial, etika, dan keamanan digital,
sehingga individu dapat berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam ekosistem digital Society 5.0
(Kusumo et al., 2025). Kedua, desain teknologi yang beretika harus menjadi prinsip utama dalam
pengembangan sistem digital, dengan mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan
inklusivitas sejak tahap perancangan. Pendekatan ini membantu meminimalkan bias algoritma dan
memastikan teknologi mendukung kesejahteraan manusia secara menyeluruh, bukan hanya efisiensi
teknis atau keuntungan ekonomi semata (Bissadu et al., 2024). Ketiga, penerapan Society 5.0 sebaiknya
dilakukan dengan pendekatan bertahap, yang memungkinkan adaptasi dan evaluasi berkelanjutan.
Pendekatan ini mencakup pilot project, pelatthan berkelanjutan, serta kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat untuk mengelola risiko dan memperkuat kapasitas implementasi secara
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sistematis (Mavrodieva & Shaw, 2020). Dengan strategi-strategi ini, transformasi menuju Society 5.0
dapat lebih inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan sosial dan teknologi yang terus
berkembang.

KESIMPULAN

Nilai Al-Ta'awun (tolong-menolong) dan Al-Ukhuwwah (persaudaraan) menawarkan fondasi
etis dan sosial yang kuat untuk mengatasi tantangan humanisasi dalam era Society 5.0, di mana
teknologi digital dan kecerdasan buatan semakin mendominasi interaksi sosial dan kehidupan sehari-
hari. Integrasi nilai-nilai ini ke dalam model kolaborasi digital dapat menciptakan komunitas yang lebih
kohesif, produktif, dan berempati, karena keduanya menckankan pentingnya solidaritas, saling
membantu, dan hubungan kemanusiaan yang harmonis di tengah kemajuan teknologi. Model yang
diusulkan bersifat holistik dengan menghubungkan dimensi spiritual dan relasional—yang berasal dari
nilai-nilai Islam—dengan praktik manajemen modern dan teknologi digital, sehingga tidak hanya fokus
pada aspek teknis tetapi juga pada pembentukan karakter dan etika sosial dalam ruang digital.

Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, peneliti disarankan melakukan uji empiris
model ini pada berbagai jenis platform komunitas digital untuk mengukur efektivitas dan adaptabilitas
nilai Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah dalam konteks yang berbeda, termasuk komunitas multikultural
dan lintas agama. Praktisi seperti pengembang platform dan manajer komunitas diharapkan
mengadopsi prinsip-prinsip inti model ini ke dalam kebijakan dan desain platform mereka, sehingga
teknologi tidak hanya menjadi alat efisiensi tetapi juga sarana memperkuat hubungan sosial dan nilai
kemanusiaan. Pembuat kebijakan juga perlu mempertimbangkan nilai-nilai kearifan lokal dan agama
dalam merancang regulasi dan inisiatif Society 5.0 agar kebijakan yang dihasilkan lebih inklusif dan
berakar pada budaya masyarakat yang beragam.

Untuk masyarakat luas, peningkatan kesadaran menjadi agen Ta'awun dan Ukhuwwah di ruang
digital sangat penting agar interaksi daring tidak hanya bersifat transaksional tetapi juga membangun
empati, toleransi, dan solidaritas sosial. Dengan demikian, nilai-nilai ini dapat menjadi penyeimbang
dalam menghadapi tantangan disrupsi teknologi, menjaga keharmonisan sosial, dan memperkuat kohesi
komunitas digital yang berkelanjutan. Kesimpulannya, integrasi nilai Al-Ta'awun dan Al-Ukhuwwah
dalam Society 5.0 bukan hanya relevan secara spiritual dan sosial, tetapi juga strategis untuk
membangun ekosistem digital yang manusiawi dan beretika.
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